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RESMI
STATISTIK

No. 67/11/16/Th. XXVII, 5 November 202

Keadaan Ketenagakerjaan

Provinsi Sumatera Selatan
Agustus 2025

m Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 3,69 persen.

m Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan paling banyak
menyerap tenaga kerja di Sumatera Selatan.




A. Keadaan Ketenagakerjaan

Jumlah angkatan kerja berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
pada Agustus 2025 sebanyak 4.664,94 ribu orang, naik 5,13 ribu orang dibanding
Agustus 2024. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) turun sebesar 0,94
persen poin dibanding Agustus 2024.

Penduduk yang bekerja pada Agustus 2025 sebanyak 4.492,57 ribu orang, naik
sebanyak 12,47 ribu orang dari Agustus 2024. Lapangan usaha yang mengalami
peningkatan terbesar adalah Pertanian, Kehutanan, Perikanan sebesar 1,31 ribu
orang.

Pada Agustus 2025 sebanyak 1.656,19 ribu orang (36,87 persen) bekerja pada
kegiatan formal, turun sebesar 0,79 persen poin dibanding Agustus 2024.

Persentase setengah pengangguran pada Agustus 2025 turun sebesar 0,85 persen
poin, sementara persentase pekerja paruh waktu naik sebesar 1,31 persen poin
dibanding Agustus 2024.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2025 sebesar 3,69 persen,
turun sebesar 0,17 persen poin dibanding pada Agustus 2024.




1. Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja

Penduduk Usia Kerja (PUK) merupakan semua orang yang berumur 15 tahun ke atas. PUK
cenderung meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Sumatera Selatan. PUK
pada Agustus 2025 sebanyak 6.675,76 ribu orang, bertambah sebanyak 96,03 ribu orang
dibandingkan Agustus 2024. Sebagian besar penduduk usia kerja merupakan angkatan
kerja, yang mencapai 4.492,57 ribu orang, sisanya termasuk bukan angkatan kerja sebanyak
2.010,82 ribu orang.

Komposisi angkatan kerja pada Agustus 2025 terdiri dari 4.492,57 ribu orang penduduk
bekerja dan 172,36 ribu orang pengangguran. Apabila dibandingkan Agustus 2024, jumlah
angkatan kerja dan jumlah penduduk bekerja masing-masing bertambah sebanyak 5,13 ribu
orang dan 12,47 ribu orang, sedangkan pengangguran turun 7,35 ribu orang.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami penurunan sebesar 0,94 persen poin
sejak Agustus 2024 sampai dengan Agustus 2025. TPAK pada Agustus 2025 sebesar 69,88
persen, turun 0,68 persen poin dibanding Februari 2025. TPAK adalah persentase banyaknya
angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK mengindikasikan besarnya persentase
penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara/wilayah.

Berdasarkan jenis kelamin, pada Agustus 2025, TPAK laki-laki sebesar 84,82 persen, lebih
tinggi dibanding TPAK perempuan yang sebesar 54,46 persen. Dibandingkan pada Agustus
2024, TPAK laki-laki mengalami penuruan sebesar 0,97 persen poin sedangkan TPAK
perempuan mengalami penurunan sebesar 0,89 persen poin.

Tabel 1 Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Agustus 2023 - Agustus 2025

Perubahan
Agt 2024-Agt
2025

Agustus Februari Agustus Februari Agustus

Keadaan Ketenagakerjaan 2023 2024 2024 2025 2024

ribuorang ribuorang ribuorang ribuorang ribu orang ribu orang persen

(1) 2) (3) (@) (5) () 7) (8)
Penduduk Usia Kerja (PUK)  6.487,76  6.532,33  6.579,73  6.624,53 6.67576 9603 146
Angkatan Kerja 458817 455646  4.659.81  4.67406 4.664,94 513 011
- Bekerja 439966 437545 4.480,10 449233 449257 1247 0,28
- Pengangguran 188,51 181,01 179,71 181,73 17236  -7,35 -4,09
Bukan Angkatan Kerja 1.899,59 197587 191992 195047 201082 90,90 4,73

Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK)

- Laki-laki 85,39 85,17 85,79 84,85 84,82 -0,97
- Perempuan 55,54 53,81 55,35 55,79 54,46 -0,89

70,72 69,75 70,82 70,56 69,88 -0,94



Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh atau
membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam
seminggu terakhir. Untuk melihat struktur penduduk bekerja maka perlu diperhatikan
karakteristiknya. Karakteristik penduduk bekerja disajikan berdasarkan lapangan usaha,
status pekerjaan, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan jumlah jam kerja selama seminggu
terakhir.

Komposisi penduduk bekerja menurut lapangan usaha dapat menggambarkan struktur tenaga
kerja di pasar kerja. Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2025, tiga lapangan usaha yang
menyerap tenaga kerja paling banyak yaitu Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar
45,20 persen; Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda
Motor sebesar 16,55 persen; serta Industri Pengolahan sebesar 5,96 persen.

Dibandingkan Agustus 2024, tiga lapangan usaha yang mengalami peningkatan terbesar
adalah; Konstruksi (25,70 ribu orang); Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum
(7,45 ribu orang), dan Aktivitas Profesional dan Perusahaan (6,38 ribu orang). Sementara
lapangan usaha yang mengalami penurunan terbesar adalah Perdagangan (12,57 ribu orang);
Administrasi Pemerintah (8,64 ribu orang); dan Informasi dan Komunikasi (5,99 ribu orang).

Distribusi Penduduk Bekerja (%), Perubahan (ribu orang)
Agustus 2025 . Ags 24-Ags 25 |
4520 I Pertanian 11,31
16,55 1N Perdagangan
596 Industri Pengolahan | 0,52
Konstruksi I 25.70
Akomodasi & Makan Minum Hl 7.45
Pendidikan |
Pengangkutan & Pergudangan :
Jasa Lainnya Il 6.25
Administrasi Pemerintahan
Pertambangan & Penggalian Il 490
Aktivitas Kesehatan & Keg. Sosial | Il 542

Aktivitas Profesional & Perusahaan Il s.38
Aktivitas Keuangan & Asuransi :
Informasi & Komunikasi :
Treatment Air, Sampah & Daur Ulang | 0,03
Pengadaan Listrik & Gas 5
Real Estat



2.2 Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan

Pada Agustus 2025, penduduk bekerja paling banyak berstatus buruh/karyawan/pegawai,
yaitu sebesar 33,87 persen, sementara yang paling sedikit berstatus berusaha dibantu
buruh tetap, yaitu sebesar 3,00 persen. Dibandingkan Agustus 2024, status pekerjaan yang
mengalami peningkatan terbesar adalah pekerja bebas non pertanian sebesar 127,20 ribu
orang. Sementara itu, untuk status pekerjaan yang mengalami penurunan persentase terbesar
terdapat pada status berusaha sendiri sebesar 59,98 ribu orang.

Berdasarkan status pekerjaan, penduduk bekerja dapat dikategorikan menjadi kegiatan formal
dan informal. Penduduk bekerja pada kegiatan formal mencakup tenaga kerja dengan status
berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar serta buruh/karyawan/pegawai, sedangkan status
pekerjaan lainnya dikategorikan sebagai kegiatan informal (berusaha sendiri, berusaha dibantu
buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tidak
dibayar).

Pada Agustus 2025, penduduk bekerja pada kegiatan informal sebanyak 2.836,38 ribu orang
(63,13 persen), sedangkan yang bekerja pada kegiatan formal sebanyak 1.656,19 orang (36,87
persen) (Gambar 2). Dibandingkan Agustus 2024, persentase penduduk bekerja pada kegiatan
formal mengalami penurunan sebesar 0,79 persen poin sedangkan pendudukan bekerja pada
kegiatan informal mengalami kenaikan sebesar 0,79 persen poin.

4 )

STATUS PEKERJAAN UTAMA
Berusaha Sendir 24,18 24,18 _ 20,66
Berusaha Dibantu Buruh Tidak
17,07
Pekerja Bebas Pertanian I 2,70 I 2,80 . 4,15
Berusaha Dibantu Buruh Tetap l 3,16 I 2,61 I 3,00
Pekerja Bebas Non Pertanian I 2,72 I 2,21 . 5,03
Agustus 202311 Agustus 20247 Agustus 20259
KEGIATAN FORMAL/INFORMAL
62,97 62,34 63,13
37,03 37,66 36,87
Formal Infarmal Formal Informal Formal Informal
Agustus 2023 Agustus 20247 Agustus 2025?)

Gambar 2 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan dan Kegiatan Formal/
Informal (persen), Agustus 2023-Agustus 2025



persen poin.

2.3 Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tingkat pendidikan dapat mengindikasikan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Pada
Agustus 2025, sebagian besar penduduk bekerja berpendidikan SD ke bawah (tidak/belum
pernah sekolah/belum tamat SD/tamat SD), yaitu sebesar 38,49 persen. Penduduk bekerja
berpendidikan SD ke bawah mengalami tren yang menurun sejak Agustus 2023. Sementara
itu, penduduk bekerja yang berpendidikan tinggi yaitu tamatan Diploma I/1I/1ll dan Diploma
IV, S1,S2,S3 sebesar 11,38 persen dan mengalami tren yang semakin meningkat dari Agustus
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Gambar 3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
(persen), Agustus 2023-Agustus 2025

2023. Distribusi penduduk bekerja menurut pendidikan masih menunjukkan pola yang sama
dengan Agustus 2023 dan Agustus 2024.

Dibandingkan dengan Agustus 2024, penduduk bekerja berpendidikan SD ke bawah dan
Sekolah Menengah Pertama mengalami penurunan, yaitu masing-masing sebesar 0,20
persen poin dan 1,67 persen poin. Selanjutnya, penduduk bekerja berpendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan juga mengalami kenaikan tertinggi sebesar 0,87 persen poin. Sementara
itu, penduduk bekerja dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas, Diploma I/11/11l dan
Diploma 1V, S1, S2, S3 mengalami peningkatan masing-masing sebesar 0,70 persen poin, 0,28
persen poin, dan 0,02 persen poin.



2.4 Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja

Menurut jam kerja, penduduk bekerja terdiri dari pekerja penuh (jam kerja minimal 35 jam
per minggu) dan pekerja tidak penuh (jam kerja kurang dari 35 jam per minggu). Pekerja tidak
penuh dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu setengah pengangguran dan pekerja paruh
waktu.

Sebagian besar penduduk bekerja adalah pekerja penuh yaitu sebesar 61,85 persen pada
Agustus 2025. Sementara itu, 38,15 persen sisanya merupakan pekerja tidak penuh.
Dibandingkan Agustus 2024, persentase pekerja tidak penuh mengalami peningkatan 0,46
persen poin dan pekerja penuh mengalami penurunan 0,46 persen poin.
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Gambar 4 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja (persen), Agustus 2023-
Agustus 2025

2.4.1. Setengah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin

Setengah penganggur adalah penduduk bekerja dengan jam kerja di bawah jam kerja normal
(kurang dari 35 jam per minggu) dan masih mencari pekerjaan atau bersedia menerima
pekerjaan lain. Tingkat setengah pengangguran pada Agustus 2025 adalah sebesar 8,98
persen. Hal ini berarti dari 100 penduduk bekerja terdapat sekitar 8 - 9 orang yang termasuk
setengah penganggur. Dibandingkan Agustus 2024, tingkat setengah pengangguran
mengalami penurunan sebesar 0,85 persen poin. Sedangkan jika dibandingkan Agustus 2023
masih lebih tinggi sebesar 0,52 persen poin.

Pada Agustus 2025, tingkat setengah pengangguran laki-laki sebesar 9,84 persen, sedangkan
tingkat setengah pengangguran perempuan sebesar 7,60 persen. Dibandingkan Agustus
2024 baik tingkat setengah pengangguran laki-laki maupun perempuan turun masing-masing
sebesar 1,08 persen poin dan 0,48 persen poin. Tren tingkat setengah pengangguran sejak
dari Agustus 2023 - Agustus 2025 menunjukkan pola yang sama baik laki-laki, perempuan,
maupun total yaitu mengalami peningkatan pada Agustus 2024 dan selanjutnya diikuti
penurunan pada Agustus 2025.
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Gambar 5 Tren Tingkat Setengah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin (persen),
Agustus 2023-Agustus 2025

2.4.2. Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin

Pekerja paruh waktu adalah penduduk yang bekerja kurang dari 35 jam per minggu, tetapi
tidak mencari pekerjaan dan tidak bersedia menerima pekerjaan lain. Tingkat pekerja paruh
waktu di Sumatera Selatan pada Agustus 2025 sebesar 29,17 persen, artinya dari 100 orang
penduduk bekerja terdapat sekitar 29 orang pekerja paruh waktu. Dibandingkan Agustus
2024, tingkat pekerja paruh waktu mengalami peningkatan sebesar 1,31 persen poin. Jika
dibandingkan dengan Agustus 2023, tingkat pekerja paruh waktu mengalami kenaikan
sebesar 3,26 persen poin.

Pada Agustus 2025, tingkat pekerja paruh waktu perempuan (39,02 persen) lebih tinggi
dibanding pekerja paruh waktu laki-laki (23,07 persen). Dibandingkan Agustus 2024, tingkat
pekerja paruh waktu laki-laki mengalami peningkatan sebesar 2,46 persen poin sedangkan
perempuan mengalami penurunan sebesar 0,48 persen poin.
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Gambar 6 Tren Tingkat Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin (persen),
Agustus 2023-Agustus 2025



3. Pengangguran

Pengangguran adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja namun sedang
mencari pekerjaan; mempersiapkan usaha baru; sudah diterima bekerja/sudah siap
berusaha tetapi belum mulai bekerja/berusaha; atau merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan (putus asa). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja dan
menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan tenaga kerja.

TPT hasil Sakernas Agustus 2025 sebesar 3,69 persen. Hal ini berarti dari 100 orang angkatan
kerja, terdapat sekitar 3 - 4 orang penganggur. Pada Agustus 2025, TPT mengalami penurunan
sebesar 0,17 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2024.

Pada Agustus 2025, TPT laki-laki sebesar 3,56 persen, lebih rendah dibanding TPT perempuan
yang sebesar 3,91 persen. TPT laki-laki mengalami penurunan sebesar 0,19 persen poin, sama
halnya dengan TPT perempuan turun 0,11 persen poin dibandingkan Agustus 2024.

Tabel 2  Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Karakteristik, Agustus 2023-Agustus

2025
Agustus Februari Agustus Februari Agustus Perubahan
Karakteristik 2023 2024 2024 2025 2025 Agt 24-Agt 25
(persen) (persen) (persen) (persen) (persen) (persen poin)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Tingkat Pengangguran 411 3,97 3,86 3,89 3,69 0,17

Terbuka (TPT)
TPT Menurut Jenis Kelamin

- Laki-laki 3,96 3,96 3,75 3,93 3,56 -0,19
- Perempuan 4,34 3,99 4,02 3,83 3,91 -0,11
TPT Menurut Daerah Tempat Tinggal

- Perkotaan 6,18 6,08 5,70 5,49 5,29 -0,41
- Perdesaan 2,84 2,71 2,75 2,87 2,64 0,11
TPT Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

SD ke Bawah 1,58 2,00 1,17 1,00 1,27 0,10
Sekolah Menengah Pertama 1,67 2,45 2,13 1,85 1,93 -0,20
Sekolah Menengah Atas 8,36 7,13 5,64 6,26 5,92 0,28
Sekolah Menengah Kejuruan 7,98 8,10 10,53 10,21 8,08 -2,45
Diploma I/11/111 3,92 9,93 10,22 7,14 3,13 -7,09

Diploma 1V, S1, S2, S3 4,08 2,25 5,68 6,96 5,97 0,29
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Apabila dilihat menurut daerah tempat tinggal, TPT perkotaan (5,29 persen) lebih tinggi
dibandingkan TPT di daerah perdesaan (2,64 persen). Dibandingkan Agustus 2024, TPT
perkotaan mengalami penurunan sebesar 0,41 persen poin, begitu juga TPT perdesaan
mengalami kenaikan sebesar 0,11 persen poin.

Apabila dilihat berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh angkatan kerja, TPT
Agustus 2025 memiliki pola yang hampir sama dengan Agustus 2024 maupun Agustus 2023.
Pada Agustus 2025, TPT tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih merupakan yang
paling tinggi dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 8,08 persen.
Sementara itu, TPT yang paling rendah adalah pendidikan SD ke bawah (tidak/belum pernah
sekolah/belum tamat SD/tamat SD), yaitu sebesar 1,27 persen.

4 )
Sekolah Menengah Atas _ 51,13 7,57 - 472,51
Sekolah Menengah Kejuruan - 16 242 - 1949
Diploma IV, §1, 2, 53 . 9,21 13,76 . 15,20
$D ke Bawah - 149 11,39 . 12,87
Sekolah Menengah Pertama l 6,74 9,45 I 8,08
Diploma /il I 2,02 . 543 I 1,85
Agustus 2023" Aqustus 20242 Aqustus 20252
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Gambar 7 Distribusi Pengangguran Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
(persen), Agustus 2023-Agustus 2025

Selama periode Agustus 2023-Agustus 2025, distribusi pengangguran menurut pendidikan
tertinggi yang ditamatkan didominasi oleh tamatan Sekolah Menengah Atas yaitu mencapai
42,51 persen pada Agustus 2025. Sementara itu, persentase pengangguran yang terendah
adalah tamatan Diploma I/1I/11l yaitu sebesar 1,85 persen.



Lampiran 1 Karakteristik Penduduk Bekerja, Agustus 2023-Agustus 2024

Agustus Februari Agustus Februari Agustus

2023 2024 2024 2025 2025
Karakteristik Penduduk Bekerja

ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen
orang (%) orang (%) orang (V) orang (%) orang (%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 7) (8) (9) (10) (12)

Lapangan Usaha

£ Pist 2D, R 2uiE 196714 4471 190863 4362 202917 453 208620 4533 203048 4520

Perikanan
B. Pertambangan dan Penggalian 8805 200 9800 224 843 188 10145 226 89,20 199
C. Industri Pengolahan 27315 621 30707 702 26744 597 27070 603 26796 596

D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air

Eaiem ckim Uk B 1453 033 1905 044 14,63 033 1583 035 898 020
E. Treatment Air, Treatment
Air Limbah, Treatment dan
e MErE Soresh, 1203 028 749 017 14 031 1148 026 1403 031
dan Aktivitas Remediasi
F. Konstruksi 22187 504 204,96 468 22198 495 22582 503 24768 551

G. Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi dan Perawatan Mobil 7189 1634 67365 1540 75594 1688 71987 1602 74337 1655
dan Sepeda Motor

H. Pengangkutan dan
Pergudangan

I. Penyediaan Akomodasi dan
Penyediaan Makan Minum

19681 447 13318 304 17479 39 14818 330 17045 379

22407 509 28251 646 22747 508 24392 543 23492 523

J. Informasi dan Komunikasi 19 043 2795 064 2923 065 34,78 077 2324 052
K. AAkSt:J‘;::; NETEEET) ek 2743 063 295 052 2837 063 3376 075 2808 063
L. Real Estat 626 014 867 020 865 019 1317 029 565 013
b NS (LS T 5582 127 2860 065 4572 102 5167 115 5210 116

Perusahaan
O. Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial 15535 353 157,62 360 15541 347 13592 303 146,77 327

Wajib

P. Pendidikan 20508 466 20408 466 21257 474 23640 526 20754 462
Q Altivitas Kesehatan Manusia 973 159 1259 2% 662 148 8962 19 712 159
R,S,T,U. Aktivitas Jasa Lainnya 14444 328 183845 431 14424 322 12354 275 15049 335
Jumlah 439966 10000 437545 10000 448010 10000 449233 10000 449257 10000
Status Pekerjaan

Berusaha sendiri 106372 2418 107440 2456 9882 2206 90039 2004 92823 2066
Berusaha dibantu buruh tidak

tetap/pekerja keluarga/tidak 71038 1615 73113 1671 76475 1707 81323 1810 71977 1602
dibayar

3:;“;;)2"; :;ba Al 13892 316 14086 322 11693 261 15903 354 13480 300
Buruh/karyawan/pegawai 149041 3387 146001 3337 157048 3505 149140 3320 152139 3386
Pekerja bebas di pertanian 11866 270 7846 179 12554 28 146,33 326 18649 415
Pekerja bebas di nonpertanian 1199 272 8590 196 9884 221 101,17 225 22604 503
Pekerja keluarga/tidak dibayar 75767 1722 80468 1839 81536 182 88078 1961 77586 1727
Jumlah 439966 10000 437545 10000 448010 10000 449233 10000 449257 10000
Kegiatan Formal/Informal

Formal 162933 3703 160087 3659 168741 3766 165042 3674 165619 3687
Informal 277033 6297 277457 6341 279269 6234 284191 6326 283638 6313

Jumlah 439966 10000 437545 10000 448010 10000 449233 10000 449257 10000



Lanjutan Lampiran 1

Agustus Februari Agustus Februari Agustus
2023 2024 2024 2025 2025

Karakteristik Penduduk Bekerja
ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen ribu persen
orang (%) orang (%) orang (V) orang (%) orang (%)

(1) (2 (3) 4 (5 (6) (7) (8) 9 (10) (17)

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

SD ke Bawah 174568 3968 180524 4126 173328 3869 179499 3996 172936 3849
Sekolah Menengah Pertama 74895 1702 77010 1760 77957 174 73566 1638 70667 1573
Sekolah Menengah Atas 105604 24 103709 2370 112882 252 113818 2534 116342 2590
Sekolah Menengah Kejuruan 34797 791 30291 692 341,79 763 30490 679 38204 850
Diploma I/11/111 9334 212 8915 204 8572 191 11035 246 9842 219
Diploma IV, S1, S2, S3 40768 927 37096 848 41092 917 40826 909 41266 919

Pekerja Penuh/Tidak Penuh

Pekerja Penuh (= 35 jam?) 2.887,35 65,63 2578,75 5894 279141 6231 271186 6037 271186 61,85
Pekerja Tidak Penuh (1-34 jam) 1.512,31 34,37 1.796,70 41,06 1.688,69 37,69 1.780,47 39,63 1.780,47 38,15
- Setengah Pengangguran 372,1 8,46 490,84 11,22 440,29 9,83 413,17 9,20 413,17 8,98
- Pekerja Paruh Waktu 1.140,21 25,91 1.30586 29,84 1.24840 27,86 1.367,30 3043 1.367,30 29,17

Catatan: * Pekerja penuh termasuk sementara tidak bekerja
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2023-Agustus 2025)




Lampiran 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera Selatan
Menurut Kabupaten/Kota (persen), Agustus 2023-Agustus 2025

Provinsi Agustus 2023 Agustus 2024 Agustus 2025
(1) 2 3) (4)
Ogan Komering Ulu 4,13 4,05 3,85
Ogan Komering llir 828 3,38 3,12
Muara Enim 3,92 4,09 4,13
Lahat 341 3,11 2,84
Musi Rawas 1,95 1,94 1,74
Musi Banyuasin 2,58 2,13 2,04
Banyuasin 835 3,24 2,68
Ogan Komering Uu Selatan 1,81 1,80 1,92
Ogan Komering Ulu Timur 3,96 3,45 3,10
Ogan llir 2,10 2,65 2,93
Empat Lawang 3,09 2,84 2,68
Pematang Abab Lematang llir 3,99 3,72 3,69
Musi Rawas Utara 5,11 491 4,78
Kota Palembang 7,49 6,98 6,81
Kota Prabumulih 5,05 4,94 4,72
Kota Pagaralam 2,71 2,34 2,19
Kota Lubuk Linggau 5,64 5,29 5,01

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2023-Agustus 2025
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Catatan : * Termasuk sementara tidak bekerja,
**Pekerja tidak penuh dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu setengah pengangguran dan pekerja paruh waktu.
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